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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas implementasi pendekatan pembelajaran
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V Sekolah Dasar. Pendekatan
SAVI, yang menggabungkan berbagai gaya belajar melalui aktivitas fisik, pendengaran, visualisasi,
dan pemahaman intelektual, diharapkan mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam
dan interaktif sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain penelitian pre-test dan post-test.
Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
SAVI dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan
melalui instrumen tes berpikir kritis yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, serta melalui
observasi proses pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol. Penerapan pembelajaran SAVI terbukti efektif dalam membantu siswa menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang logis dalam konteks materi IPS.
Kesimpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran SAVI dapat menjadi pendekatan
yang efektif dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Diharapkan
metode ini dapat diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa serta mendukung kemampuan berpikir kritis mereka.

Kata Kunci: Pembelajaran SAVI, Berpikir Kritis, Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual,
[lmu Pengetahuan Sosial (IPS), Sekolah Dasar

Abstract: This study aims to test the effectiveness of the implementation of the SAVI (Somatic,
Auditic, Visual, and Intellectual) learning approach in improving students' critical thinking skills in
Social Sciences (IPS) subjects in grade V of Elementary School. The SAVI approach, which
combines various learning styles through physical activity, hearing, visualization, and intellectual
comprehension, is expected to be able to facilitate more in-depth and interactive learning so that it
can improve students' critical thinking skills. This research method uses a quasi-experimental
approach with a pre-test and post-test research design. The sample of this study consists of two
classes, namely an experimental class that uses the SAVI approach and a control class that uses
conventional learning methods. Data were collected through critical thinking test instruments given
before and after treatment, as well as through observation of the learning process. The results of
data analysis showed that there was a significant improvement in students' critical thinking skills in
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the experimental class compared to the control class. The application of SAVI learning has proven
to be effective in helping students analyze information, evaluate arguments, and make logical
decisions in the context of social studies materials.

The conclusion of this study indicates that SAVI learning can be an effective approach in
developing students' critical thinking skills in elementary school. It is hoped that this method can be
applied more widely in social studies learning to increase students' active participation and support
their critical thinking skills.

Keywords: SAVI Learning, Critical Thinking, Somatic Approach to Auditory Visual Intellectual,
Social Sciences (IPS), Elementary School.

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak
dini, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Di era informasi yang terus berkembang pesat, siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi secara kritis, memahami berbagai
sudut pandang, dan membuat keputusan berdasarkan penilaian yang logis. Di sekolah dasar,
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), berpikir kritis menjadi kemampuan
yang penting agar siswa dapat memahami materi dengan lebih mendalam serta terlatih dalam
menilai dan menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata di sekitar
mereka.

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang
dominan, seperti ceramah dan hafalan, kurang mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Menurut Johnson (2002), metode ceramah cenderung membuat
siswa pasif, sementara berpikir kritis memerlukan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Di
sinilah pendekatan pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dapat menjadi
solusi yang potensial untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan SAVI
menggabungkan berbagai aspek gaya belajar: Somatis (keterlibatan fisik atau gerakan), Auditori
(pemahaman melalui pendengaran), Visual (pemahaman melalui penglihatan), dan Intelektual
(pemahaman melalui pemikiran). Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan memahami konsep secara lebih mendalam.

Pendekatan SAVI dikembangkan berdasarkan teori belajar multisensori yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan berbagai indera dapat meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi. Menurut Meier (2000), pendekatan ini efektif untuk mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis karena siswa diajak untuk mengalami, mengamati, dan menganalisis
secara langsung, sehingga pemahaman yang mereka peroleh bersifat lebih konkret dan mendalam.
Pendekatan SAVI juga didukung oleh teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar
lebih baik melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif, yang membantu mereka membangun
pengetahuan baru dari pengalaman yang bermakna (Piaget, 1972).

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain penelitian pre-test dan
post-test pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan SAVI dan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sampel terdiri dari siswa kelas V di sebuah
sekolah dasar, yang dibagi secara acak ke dalam dua kelompok tersebut. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes berpikir kritis yang diberikan sebelum dan setelah intervensi, serta
lembar observasi yang digunakan untuk menilai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
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Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengukur signifikansi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol. Penerapan pendekatan SAVI pada materi IPS memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Analisis data menunjukkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan pendekatan SAVI cenderung lebih mampu dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan fakta yang ada. Dalam uji
statistik, terdapat perbedaan rata-rata nilai post-test yang signifikan antara kedua kelas, di mana
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor berpikir kritis yang lebih tinggi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas pendekatan SAVI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, khususnya pada siswa sekolah dasar. Misalnya,
penelitian oleh Suparman et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan metode SAVI pada mata
pelajaran Matematika dapat meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Penelitian serupa
oleh Andayani (2019) juga mengungkapkan bahwa pendekatan SAVI mampu meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Sains. Meski penelitian ini telah
menunjukkan hasil positif pada berbagai mata pelajaran, penerapan SAVI dalam pembelajaran IPS,
khususnya terkait dengan kemampuan berpikir kritis, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menerapkan SAVI pada mata pelajaran IPS,
sehingga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang efektif
dalam membangun keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan pembelajaran SAVI terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS di kelas V SD. Keterlibatan
aktif siswa melalui pengalaman multisensori mendorong mereka untuk lebih kritis dalam
menganalisis dan memahami informasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan SAVI dapat
menjadi alternatif yang menjanjikan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa, yang penting dalam menghadapi tantangan di era informasi yang terus berkembang.
Diharapkan, pendekatan ini dapat diterapkan secara luas untuk menciptakan proses pembelajaran
yang interaktif dan mendalam bagi siswa di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain pre-test dan post-test
pada dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI
(Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Metode ini dipilih untuk mengukur efektivitas pendekatan SAVI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
di kelas V sekolah dasar.

1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V di sebuah sekolah dasar. Sampel penelitian terdiri
dari dua kelas yang dipilih secara purposive sampling: satu kelas sebagai kelas eksperimen
(dengan pendekatan SAVI) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (dengan pendekatan
konvensional). Pemilihan sampel ini mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa
berdasarkan nilai rata-rata IPS sebelumnya.

2. Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut ini adalah tahapan penelitian yang
diterapkan dalam kedua kelompok:

a. Kelas Eksperimen: Siswa dalam kelompok ini diajarkan materi IPS dengan pendekatan
SAVI, yang melibatkan aktivitas somatis (gerakan fisik), auditori (pendengaran), visual
(pengamatan), dan intelektual (pemikiran). Guru memfasilitasi pembelajaran melalui
berbagai metode yang melibatkan gerakan, diskusi kelompok, visualisasi materi, dan
kegiatan analisis.

b. Kelas Kontrol: Siswa dalam kelompok kontrol diajarkan materi IPS yang sama dengan
metode konvensional, seperti ceramah dan diskusi tanpa menggunakan komponen SAVI.

3. Instrumen Penelitian

a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis: Instrumen utama yang digunakan adalah tes berbentuk
soal pilihan ganda dan esai yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek berpikir kritis,
seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan. Tes ini
diberikan sebagai pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir
kritis siswa.

b. Lembar Observasi: Untuk menilai keterlibatan dan respons siswa selama proses
pembelajaran, lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa, seperti partisipasi
aktif, ketertarikan terhadap materi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap 1: Persiapan

1. Menyusun instrumen penelitian (tes kemampuan berpikir kritis dan lembar
observasi).

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pendekatan SAVI pada
kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol.

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes untuk memastikan kelayakan
tes sebagai alat ukur berpikir kritis siswa.

b. Tahap 2: Pelaksanaan Penelitian

1. Pre-test: Tes berpikir kritis diberikan kepada kedua kelas untuk mengukur
kemampuan awal.

2. Perlakuan: Pembelajaran dengan pendekatan SAVI dilaksanakan di kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Setiap sesi
pembelajaran diamati dan dicatat dalam lembar observasi.

3. Post-test: Setelah perlakuan selesai, tes berpikir kritis diberikan kembali kepada
kedua kelas untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis.

c. Tahap 3: Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji-t independen,
untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain
itu, skor observasi dianalisis secara deskriptif untuk memahami tingkat keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran.

5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini meliputi:
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas: Sebelum uji-t dilakukan, data pre-test dan post-test diuji
normalitasnya untuk memastikan distribusi data. Homogenitas data juga diuji untuk
memastikan bahwa variansi antara kedua kelompok adalah sama.

b. Uji-t Independen: Uji-t digunakan untuk membandingkan perbedaan skor post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
setelah penerapan pembelajaran SAVIL

c. Analisis Deskriptif Observasi: Hasil dari lembar observasi dianalisis secara deskriptif
untuk memahami keterlibatan dan respon siswa selama pembelajaran dengan pendekatan
SAVL

6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas: Instrumen tes kemampuan berpikir kritis diuji validitasnya menggunakan
teknik validitas isi oleh para ahli bidang pendidikan untuk memastikan bahwa setiap item
dalam tes relevan dengan aspek berpikir kritis yang diukur.

b. Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien alpha Cronbach untuk
memastikan konsistensi dan keandalan instrumen tes dalam mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa.

7. Kesimpulan dan Generalisasi
Hasil dari analisis data akan digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas
pendekatan pembelajaran SAVI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPS. Jika hasil menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka pendekatan SAVI
dapat disimpulkan efektif dan potensial untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran
di sekolah dasar untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pendekatan pembelajaran SAVI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Berikut adalah hasil dari pengujian pre-test dan post-test serta observasi aktivitas
siswa:

1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Dari hasil pre-test, kemampuan berpikir kritis awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan nilai rata-rata yang relatif setara, dengan perbedaan yang tidak signifikan. Setelah
penerapan pembelajaran SAVI pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut adalah ringkasan hasil tes:
a. Rata-Rata Nilai Pre-Test:

1. Kelas Eksperimen: 65,2

2. Kelas Kontrol: 64,8
b. Rata-Rata Nilai Post-Test:

1. Kelas Eksperimen: 82,4

2. Kelas Kontrol: 70,3
c. Peningkatan Rata-Rata:

1. Kelas Eksperimen: 17,2 poin

2. Kelas Kontrol: 5,5 poin
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Uji-t independen pada hasil post-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05), yang berarti pembelajaran SAVI memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen
lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan siswa di kelas kontrol. Aktivitas
somatis, auditori, visual, dan intelektual yang menjadi inti dari pendekatan SAVI memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi lebih dalam, yang meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka terhadap materi yang disampaikan. Kelas eksperimen menunjukkan hasil
sebagai berikut:

a. Keterlibatan Aktif: Sebanyak 90% siswa terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, seperti diskusi kelompok, analisis visual, dan aktivitas kinestetik yang
melibatkan gerakan fisik.

b. Keterampilan Berpikir Kritis: Siswa lebih mampu dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi. Misalnya, dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan fakta.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional, keterlibatan
siswa lebih rendah. Siswa cenderung pasif dan kurang menunjukkan inisiatif dalam menganalisis
informasi atau berdiskusi.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran SAVI dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Peningkatan ini sesuai dengan
teori belajar multisensori yang mendasari metode SAVI, yang menyatakan bahwa keterlibatan
berbagai indera dalam proses pembelajaran dapat memperkuat pemahaman dan daya ingat siswa

(Meier, 2000). Aktivitas somatis yang melibatkan gerakan fisik membantu siswa untuk memusatkan

perhatian, sementara kegiatan visual dan auditori mendukung pemahaman konsep yang lebih

mendalam.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

1. Penelitian oleh Suparman et al. (2020): Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran SAVI
pada mata pelajaran Matematika meningkatkan partisipasi aktif siswa dan kemampuan berpikir
kritis. Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut, di mana pendekatan SAVTI efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS. Perbedaan utama adalah
penggunaan SAVI dalam konteks IPS, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
diterapkan pada berbagai mata pelajaran.

2. Penelitian oleh Andayani (2019): Dalam pembelajaran Sains, pendekatan SAVI terbukti
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Penelitian ini memperkuat temuan
Andayani dengan menegaskan bahwa pendekatan SAVI tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui kegiatan analisis dan
evaluasi yang aktif.

Analisis Faktor Efektivitas SAVI dalam Pembelajaran IPS

Pendekatan SAVI terbukti memberikan beberapa keunggulan yang berkontribusi terhadap
peningkatan berpikir kritis siswa:
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1. Keterlibatan Somatis: Kegiatan yang melibatkan gerakan, seperti simulasi dan permainan
peran, membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, yang pada
akhirnya meningkatkan fokus dan pemahaman materi.

2. Keterlibatan Visual dan Auditori: Penyajian materi menggunakan gambar, video, dan audio
memberikan konteks yang lebih konkrit bagi siswa. Hal ini membantu siswa untuk memahami
dan menghubungkan materi dengan kondisi nyata, yang penting dalam pembelajaran IPS.

3. Keterlibatan Intelektual: Kegiatan yang memerlukan analisis dan evaluasi mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalam. Siswa terlatih dalam mengajukan pertanyaan dan mengembangkan
argumen, yang penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

PENUTUP

Penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPS berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan SAVI tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga efektif dalam mendorong
keterampilan berpikir kritis. Dibandingkan dengan metode konvensional, pendekatan SAVI
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan berpikir secara mendalam, sehingga mereka
lebih terlatih dalam menghadapi masalah atau informasi yang kompleks. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang efektif di sekolah dasar, terutama dalam
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Implementasi SAVI dalam pembelajaran IPS diharapkan
dapat menjadi model pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan untuk mendukung
perkembangan kognitif siswa di era informasi ini..
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